Balitbang Kabupaten Bengkalis 2016

` 
BAB  1

PENDAHULUAN

1.
Gambaran umum

Pelaksanaan otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab sesuai Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan Undang - undang  Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, yang telah  diubah dengan Undang-Undang Nomor 31 tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004, yang mengutamakan azas desentralisasi dimana sebagian besar kewenangan dan urusan pemerintah berada pada Pemerintahan Kabupaten dan Kota, memberikan kewenangan kepada daerah untuk melaksanakan tugas / pekerjaan yang seluas-luasnya dan bertanggung jawab, termasuk penataan perangkat Daerah dan Penataan penyeleggaraan Pemerintah Daerah dalam  melaksanakan pembangunan  dan pelayanan publik. Pemberian otonomi kepada daerah memungkinkan Daerah mampu mengatur rumah tangganya sendiri untuk meningkatkan daya guna, hasil guna dalam penyelenggaraan pemerintahan dan  penyelenggaraan pembangunan serta pelayanan  kepada masyarakat. Selanjutnya, dalam perkembangannya sampai dengan  tahun 2016 Kabupaten Bengkalis memiliki wilayah 8 Kecamatan  dengan  20 Kelurahan dan  136 Desa.
Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis sebagai salah satu unsur pelaksana di lingkungan  Pemerintah  Kabupaten  Bengkalis  dibidang  Penelitian dan Pengembangan, perlu memfokuskan  kegiatan pembangunan yang lebih terarah, tepat waktu, tepat mutu dalam rangka mendukung dan mempercepat terwujudnya Visi Pemerintahan  Kabupaten Bengkalis yaitu ‘’Menjadi salah satu pusat perdagangan di Asia Tenggara dengan dukungan  industri yang kuat dan sumber daya  manusia yang unggul, mewujudkan  masyarakat sejahtera dan makmur  tahun 2020’’. Oleh karena itu, dalam rangka menilai sejauh mana capaian kinerja yang berhasil diperoleh, maka capaian kinerja tersebut dikomunikasikan kepada user atau  stakeholder dalam wujud Laporan  Akuntabilitas Kinerja  Instansi Pemerintahan (LAKIP) sebagai bagian  integral dari  siklus Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP).
2.
Landasan Hukum

1) 
Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Simulasi, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan  Singingi dan Kota Batam.

2) 
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 yang telah diubah dengan Undang-Udang Nomor  32  Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah


3)  Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 31 tahun 2004 dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan  Keuangan  antara Pemerintah Pusat dan  Daerah.

4)  Undang Undang Nomor 28 tahun 1999 tentng Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).


5)   Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengolaan Keuangan Daerah.

6) 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

7) 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor: 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.


8) 
Peraturan Daerah Nomor 28  tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balitbang Kabupaten Begkalis.

3.
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis yang berkedudukan di Jalan Pertanian Nomor 457 Telepon (0768) 22511 Bengkalis, adalah perangkat daerah yang melaksanakan kewenangan otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi.

Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis mempunyai tugas pokok penyelenggaraan sebagaian urusan rumah tangga daerah dalam bidang Penelitian dan Pengembangan yang menjadi tanggung jawabnya dan tugas pembantuan yang diberikan oleh Bupati.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis mempunyai fungsi :
a. Perumusan Kebijakan Pemerintah Daerah di bidang Penelitian dan Pengembangan sesuai dengan kewenangan dan peraturan perundang – undangan  yang berlaku
b. Pengkoordinasian perencanaan dibidang Penelitian dan Pengembangan terhadap satuan organisasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten;

c. Pelaksanaan pengkajian secara teknis kewenangan dan potensi Daerah sebagai upaya peningkatan pembangunan dibidang pembangunan dibidang Penelitian dan pengembangan ;

d. Pelaksanaan pengembangan program, pelatihan dibidang penelitian dan Pengembangan ;

e. Pelaksanaan kerja sama dan kemitraan terhadap pihak lain dalam upaya penelitian dan pengembangan;
f. Penyelenggaraan pelayanan umum dan pelayanan teknis dibidang penelitian dan pengembangan ;

g. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian di bidang penelitian dan pengembangan ;
h. Pelaksanaan tugas kesekretariatan dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah;

i. Pengelolaan administrasi umum, meliputi ketatalaksanaan, keuangan, kepegawaian, peralatan dan pelengkapan.

Untuk melaksanakan tugas pokok dibidang Penelitian dan Pengembangan, Kepala Badan didukung oleh unsur organisasi dengan  struktur sebagai berkut :
a) 
Kepala Badan.

b) 
Sekretaris. Membawahi

(a)
Sub. Bagian  Tata Usaha
(b)
Sub. Bagian Keuangan dan Perlengkapan
(c)
Sub. Bagian Penyusunan Program
c) 
Bidang Sosial Budaya , membawahi

(a)
Sub Bidang Pemerintahan dan Budaya

(b) 
Sub Bidang Sosial

d) 
Bidang Ekonomi membawahi:

(a)
Sub Bidang Usaha Perekonomian .

(b)
Sub Bidang SDA dan Lingkungannya.

e)   Bidang Pembangunan dan Teknologi, membawahi:
(a)
 Sub Bidang Usaha  Perekonomian

(b)
 Sub Bidang  SDA dan lingkungan,

f)  
Bidang Pengkajian Masalah dan Strategis Daerah, membawahi :

(a)
Sub Bidang  SDM dan Kemasyarakatan.

(b)
Sub Bidang Ideologi, Politik, Hukum dan HAM.

g) 
Kelompok Jabatan  Fungsional
4. 
Aspek Stratejik dan Isu-Isu Stratejik
Pesatnya  perkembangan dan pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten Bengkalis dan adanya berbagai kegiatan dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, Pengkajian Masalah, Strategis Daerah dan  Pembangunan serta Teknologi mempunyai implikasi yang luas terhadap penyedian kebutuhan akan lahan, pemukiman,  perkotaan, industri, air, prasarana dan sarana lainya. Selanutnya kebutuhan prasarana dan sarana dasar semakin hari semakin meningkat jumlahnya, sedangkan sumber daya alam semakin berkurang sejalan dengan adanya perubahan tata guna lahan untuk penggunaan lainnya. Untuk itu pembangunan bidang Ekonomi, Sosial Budaya, Strategis Daerah dan Pembangunan serta Teknologi tetap dikelola dengan mengacu kepada pembangunan  yang berkelanjutan  (sustainable development) yang memperhatikan kelestariaan lingkungan dan sumber daya alam dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat luas yang langsung menyentuh kepentingan masyarakat banyak.
Secara umum isu-isu stratejik yang dihadapi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis yang menyita perhatian adalah :

1) 
Belum memadainya infrastruktur yang meliputi sarana dan prasarana perkotaan, pemukiman, transportasi, fasilitas pelayanan air bersih, listrik dan telekomunikasi, serta meluasnya kawasan perhunian kumuh khususnya di wilayah yang berada disekitar kota dan wilayah pusat  pertumbuhan ekonomi.

2) 
Konflik ruang yang ditandai  dengan ketidak sesuaian pemanfaatan lahan dengan aturan penggunaanya.
3)  
Masih rendahnya kualitas dan kemampuan Sumber Daya Manusia,  serta kemiskinan penduduk yang membawa akibat  belum optimalnya pembangunaan disetiap sektor.
Bertitik tolak dari kondisi yang ada maka diidentifikasikan rencana  stratejik ke depan melalui program lima tahunan sebagaimana di rumuskan dalam Tujuan dan Sasaran tahunan yang  berkesinambungan dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi  organisasi.

Keberhasilan pelaksanaan tugas Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis untuk mencapai  Visi dan Misi  yang telah di tetapkan, sangat dipengaruhi oleh lingkungan strategis sebagai faktor-faktor penentu keberhasilan (Critical Success Faktors) dan bergantung kepada semua sektor terkait dalam penyelenggaraan pembangunan dengan mengakomodasikan aspirasi reformasi yang berkembang di masyarakat, mencakup  bidang prasarana pengairan,  jalan dan jembatan,  serta lingkungan pemukiman.
5.  Maksud Dan Tujuan  LAKIP

Laporan Akuntabilitas  Kenerja   Instansi Pemerintah (LAKIP) ini memiliki dua fungsi utama. Pertama, Laporan akuntabilitas kinerja merupakan sarana bagi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis untuk menyampaikan pertanggung jawaban kinerja kepada seluruh  stakeholders (DPRD, Bupati dan masyarakat), Kedua laporan akuntabilitas kenerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang. Dua fungsi utama LAKIP tersebut merupakan cerminan dari maksud dan tujuan  penyusunan dan penyampaian  LAKIP oleh Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis.

Maksud dan tujuan penyusunan dan penyampaian  LAKIP Tahun 2016 mencakup hal-hal berikut :
1.   Aspek Akuntabilitas Kinerja bagi keperluan eksternal organisasi, menjadikan  LAKIP 2016 sebagai sarana pertanggung jawaban Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis atas capaian kinerja yang berhasil diperoleh selama tahun 2016.
2.  
Aspek Manajemen Kinerja bagi keperluan internal organisasi,  menjadikan LAKIP 2016 sebagai sarana evaluasi pencapaian kinerja oleh manajemen Badan Penelitian, Pengembangan dan Statisik Kabupaten  Bengkalis bagi upaya-upaya perbaikan kinerja di masa mendatang.

6.   Sistematika  Pembahasan
Dalam laporan akuntabilitas ini disajikan data kegiatan maupun sumber pembiayaan yang bersifat strategis pada Tahun 2016. Strategis di sini dimaksudkan kegiatan yang mempunyai kaitannya dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, sementara dari sudut pembiayaan disajikan biaya yang secara langsung digunakan untuk membiayai kegiatan.

Laporan akuntabilitas kinerja ini terdiri empat bab dengan sistematika sebagi berikut :

Bab I
Pendahuluan.

Menguraikan tentang gambaran umum, landasan hukum, kedudukan tugas pokok dan fungsi organisasi, aspek stratejik dan isu isu stratejik, maksud dan tujuan LAKIP, serta sistematika pembahasan.
Bab II 
Perencanaan Kinerja

Menguraikan tentang rencana stratejik organisasi, dan rencana kinerja organisasi Tahun 2016.
Bab III 
Akuntabilitas Kinerja


Menguraikan tentang pengukuran kinerja evaluasi dan analisis kinerja, serta analisis akuntabilitas keuangan

Bab IV  
Penutup

Menguraikan tinjauan secara umum terhadap kinerja yang telah di capai tentang keberhasilan/kegagalan permasalahan termasuk upaya untuk meningkatkan kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, di tahun mendatang.

BAB II

PERENCANAAN KINERJA

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, rencana stratejik (strategic plan) merupkan langkah awal untuk melakukan pengukuran kinerja instansi pemerintah. Rencana stratejik instansi pemerintah merupakan integrasi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu memenuhi keinginan stakeholders dan menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik nasional maupun global. Analisis terhadap lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal merupakan langkah yang sangat penting dalam memperhitungkan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan tantangan/kendala (threats) yang ada, sebagai dasar bagi perwujudan Visi dan Misi serta tujuan Strategis Intansi Pemerintah.
1. 
Rencana Stratejik Organisasi

Sesuai tugas pokok dan fungsi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, telah menyusun Rencana Stratejik yang beroreantasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) Tahun sampai dengan 5 (lima) tahun. Rencana Stratejik memerlukan integrasi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu menjawab tuntutan perkembangan strategis, baik regional maupun nasional dan internasional.
Proses penyusunan Rencana Stratejik Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, diawali dengan penetapan Visi dan Misi yang tidak terlepas dari Visi dan Misi pemerintah Kabupaten Bengkalis. Dari Visi dan Misi yang telah ditetapkan kemudian dijabarkan dalam tujuan, sasaran dan strategis pencapaiannya dengan memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal serta pemahaman terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang diidentifikasikan melalui analisis SWOT (Strenghst,Weaknesses,Opportunites,and threats). Selain itu juga diperhatikan faktor-faktor kunci keberhasilan, untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran  yang telah ditetapkan akan dapat tercapai melalui pelaksanan  program dan kegiatan yang realistis dengan membangun prosedur untuk mencapainya, dan menentukan ukuran keberhasilan atau kegagalannya.
Penyusunan Rencana Stratejik Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis telah melibatkan pegawai di lingkungan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, yang menempatkan Rencana Stratejik (Renstra) sebagai komitmen  bersama pemerintah Kabupaten Bengkalis  dan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis beserta seluruh perangkat organisasi untuk mewujudkan kinerja aparatur pemerintah dan kelembagaan Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang akomodatif.
Terhadap tuntutan masyarakat atas pelayanan yang cepat, mudah, transparan,dan akuntable dalam penyelenggaran pemerintah.

Rencana Stratejik Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan sasaran, dijabarkan sebagai berikut :
A. 
Pernyataan VISI
Visi organisasi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis dirumuskan dan diarahkan untuk menunjang terwujudnya Visi Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan ketentuan tersebut visi diharapkan mampu berperan dalam dinamika perubahan lingkungan strategis, sehingga dalam mengemban tugas pokok dan fungsinya dapat bergerak maju menuju masa depan yang lebih baik.


Visi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis ditetapkan sebagai berikut :
	MENJADIKAN LEMBAGA STRATEGIS DAERAH YANG HANDAL DIBIDANG PENELITIAN DAN  PENGEMBANGAN UNTUK MENDUKUNG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN GUNA MENCAPAI VISI BENGKALIS 2020


B. 
Pernyataan  MISI

Untuk mewujudkan visi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis yang telah ditetapkan, menetapkan Misi sesuai dengan mandat yang diterima. Diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang berkepentingan  dapat mengenal Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, serta mengetahui peran dan Program-Programnya serta hasil yang akan diperoleh di waktu yang akan datang. Pernyataan Misi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis sebagai berikut :
	1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas aparat litbang yang handal dan profesional
2.  Peningkatan sarana dan prasarana untuk menunjang program dan kegiatan litbang yang efektif  dan efisien.
3.  Meningkatkan kemampuan manajemen lembaga yang didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan profesional dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kompetitif dan berwawasan lingkungan.
4. Membangun sistem informasi manajemen penelitian dan pengembangan sebagai bahan perumusan, kebijakan yang relevan bagi pembangunan dan pelayanan publik dibidang penelitian dan pengembangan.



Hal-hal yang mendasar inilah yang berusaha untuk diwujutkan oleh Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis.

C. 
Tujuan

Untuk mewujudkan upaya pencapaian visi dan misi diatas, maka ditetapkan tujuan yang akan dicapai dalam kurung waktu 2010-2016, sebagai berikut :

1. Peningkatan kemampuan aparatur dan kelembagaan litbang daerah .

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas litbang sebagai bahan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pemerintah dan pembangunan daerah.
3. Pemanfaatan hasil-hasil litbang yang konsisten, optimal dan berkelanjutan.

4. Mengendali litbang yang tepat guna dan berdaya guna untuk mendukung penyelenggaraan dan pembangunan di daerah.

5. Penyedia pelayanan publik yang optimal dalam sumber informasi dan data kondisi daerah dan pembangunan yang akurat, tepat dan cepat.

D.
Sasaran

Sasaran merupakan bagian yang integral dalam proses perencanaan stratejik organisasi. Penetapan Sasaran Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis diharapkan dapat memberikan fokus pada penyusunan kegiatan yang bersifat  dapat dicapai. Adapun Sasaran Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis yang akan dicapai adalah sebagai berikut :

	Tujuan
	Sasaran

	Pertama
	1.1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran

	Kedua
	2.1
	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

	Ketiga
	3.1
	Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

	Keempat
	4.1
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

	Kelima
	5.1
	Penelitian dan Pengembangan


E. 
Cara Mencapai Tujuan Sasaran 
Strategi atau cara pencapaian tujuan dan sasaran  merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya organisasi untuk menyosialisasikan tujuan dan saran yang telah ditetapkan. Strategi ditetapkan dengan maksud untuk memberikan arah, dorongan, dan kesatuan pandangan dalam melaksanakan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis meliputi penetapan arah kebijakan dan program dalam kurun waktu 5 (lima) tahun  adalah sebagai berikut :
1)  
Arah Kebijakan 

Arah kebijakan yang di tetapkan mengacu kepada kebijakan Pemerintah Kabupaten Bengkalis, antara lain  meliputi :
a. Memberikan kesempatan yang luas bagi sumber daya manusia  penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan keahlian, keterampilan dan profesionalisme melalalui diklat;
b. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasana (perangkat keras dan lunak ) secara bertahap sesuai kebutuhan;
c. Mempublikasikan  hasil-hasil penelitian  dan pengembangan;

d. Memantapkan perencanaan program dan kegiatan penelitian dan pengembangan melalui rapat koordinasi (RAKOR) Workshop dan konsultasi;

e. Meningkatkan  kerjasama dan kemitraan dengan lembaga penelitian dan pengembangan dengan instansi terkait lainya;

2)  
Program 

Sebagai penjabaran atas arah kebijakan yang telah di tetapkan dalam tahun anggaran 2016, maka disusunlah program-program kerja yang telah tercakup dalam bidang kewenangan stategis dalam upaya untuk mencapai Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan , yaitu :

a. Program Pelayanan  Administrasi Perkantoran

b. Program peningkatan  sarana dan prasarana aparatur
c. Program peningkatan kapasitas sumber  daya manusia
d. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan dan,
e. Program Penelitian dan Pengembangan.
2.  
Rencana Kinerja

Rencana kinerja merupakan proses penjabaran tindak lanjut dan mencakup periode tahunan dari Rencana Statejik yang telah disusun. Di dalam proses perencanaan kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis mendefinisikan seluruh Sasaran stategis, Kebijakan, Program beserta kegiatan dalam suatu tahun kegiatan, penjabaran yang diformulasikan dalam dokumen Rencana Kerja Tahunan.  Pada dokumen Rencana Kerja Tahunan ditetapkan angka target kinerja tahunan untuk indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan.Target kinerja ini menyajikan nilai kuantitatif yang melekat pada setiap indikator kinerja. Angka target kinerja ini akan menjadi komitmen bagi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis dalam suatu priode tahunan,  dan merupakan alat pegukuran keberhasilan organisasi pada setiap akhir periode pelaksanaan.
A.  
Proses Penyusunan  Rencana  Kinerja Tahunan.
Proses penyusunan rencana kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

1) Penetapan Sasaran strategis. Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis menetapkan Sasaran-sasaran Strategis yang ingin dicapai pada tahun 2016 dengan mengidentifikasikan indikator kinerja yang akan dijadikan tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran. Sasaran-sasaran strategis beserta indikator kinerja ini diambil langsung dari Rencana stratejik yang telah ada.

2) Penetapan Program berdasarkan informasi yang tercantum dalam rencana stratejik berdasarkan program-program yang akan dilaksanakan dalam tahun 2016 untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan

3) Penetapan Kegiatan untuk masing-masing program yang akan dilaksanakan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan agar sasaran strategis yang telah ditetapkan dapat dipenuhi dalam tahun yang bersangkutan

4) Penetapan target kinerja, sebagai bentuk komitmen organisasi Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis, menetapkan target kinerja untuk seluruh indikator kinerja baik untuk tingkat sasaran strategis maupun untuk tingkat kegiatan.
B. Rencana Kinerja Tahun 2016
Rencana Kinerja tahun 2016 tidak terlepas dari kebijakan strategi Prioritas dibidang Penelitian dan Pengembangan yang dilaksanakan secara bertahap pada setiap periode dalam rangka mengimplementasikan  Visi dan Misi organisasi dan mewujudkan Visi dan Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Strategi prioritas tersebut meliputi :
1. Perumusan kebijakan Pemerintah  daerah dibidang penelitian dan pengembangan sesuai dengan wewenang dan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
2. Mengkoordinasikan perencanaan di bidang penelitian dan pengembangan terhadap satuan organisasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten;

3. Pelaksanaan pengkajian secara teknis kewenangan dan potensi daerah sebagai upaya peningkatan pembangunan di bidang penelitian dan pengembembangan;
4. Pelaksanaan pengembangan program, pelatihan di bidang penelitian dan pengembangan; 
5. Pelaksanaan kerja sama dan kemitraan terhadap pihak lain dalam upaya penelitian dan pengembangan;
6. Penyelenggaraan pelayanan umum dan pelayanan teknis di bidang penelitian dan pengembangan;

7. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian di bidang penelitian dan pengembangan ;

8. Pelaksanaan tugas kesekretariatan dan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala daerah ;

9. Pengelolaan administrasi umum, meliputi ketatalaksanaaan, keuangan, kepegawaian, peralatan dan perlengkapan.
Pada  periode tahun 2016 Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis menetapkan sasaran yang ingin dicapai, termasuk indikator keberhasilan pencapaian, serta target kinerja dalam rangka pencapaian kinerja  yang maksimal, sebagai berikut:
	Sasaran

	
	Uraian
	Indikator Sasaran
	Target

	1
	2
	3
	4

	1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	-    Terselenggaranya Administrasi Perkantoran

	13 Kegiatan

	2
	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	-  Tersedianya Sarana dan Prasarana Aparatur Pemerintah Guna Mendukung Kelancaran Tugas
	4 Kegiatan

	3
	Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
	· Bertambahnya Aparatur Pemerintah yang telah menguasai Keahlian sesuai bidang tugasnya
	2 Kegiatan

	4
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	· Terlaksananya Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	1 Kegiatan

	5
	Penelitian dan Pengembangan
	· Terlaksananya Kegiatan Litbang yang Tepat Guna dan Berdaya Guna untuk mendukung Penyelenggaraan dan Pembangunan di Daerah
	5 Dokumen


Pencapaian rencana kenerja diatas didukung dengan Anggaran Belanja dan Pendapatan Daerah (APBD) Kabupatan Bengkalis tahun 2016. Rincian kinerja tahun 2016 beserta indikator kinerja dengan target capaiannya pada tingkat kegiatan dan tingkat Sasaran , dapat dilihat secara detil pada Rencana Kinerja  Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis Tahunan 2016 (Lampiran No.2 Form RKT).
BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

1. 
Pengukuran Kinerja
Dalam evaluasi akuntabilitas kinerja dimulai dengan pengukuran kinerja yang mencakup penetapan indikator kinerja dan penetapan capaian indikator kinerja yang di gunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan/program sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah di tetapkan  organisasi dalam rangka mewujudkan Visi dan Misinya.

1) 
Penetapan Indikator Kinerja

Indikator kinerja yang digunakan dalam mengukur kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkals meliputi Input, Output dan Outcome. Penetapan indikator kinerja didasarkan pada perkiraan  yang realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta data pendukung yang ada.
Indikator kinerja Input yang digunakan  bervariasi sesuai dengan masukan yang paling mempengaruhi terlaksananya kegiatan. Indikator Output sesuai dengan apa yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan. Begitu pula Indikator Outcome, bervariasi tergantung dari Output yang dihasilkan. Penetapan Indikator kinerja beserta target capaian indikator kinerja ini mulai dilakukan pada saat perumusan rencana strategis, yaitu mulai dari penetapan tujuan dan sasaran.

Dalam menetapkan indikator sasaran, digunakan indikator keberhasilan pencapaian sasaran yang terkait dengan sasaran tersebut, yaitu berupa indikator kinerja Output atau Outcome.

2) 
Sistem Pengumpulan Data Kinerja

Penyusunan dan Pegembangan system pengumpulan data kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis diarahkan untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap dan konsisten mengenai capaian kinerja Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis dalam rangka proses pengambilan keputusan bagi perbaikan kinerja tanpa meninggalkan prinsip-prinsip keseimbangan  biaya dan manfaat serta efisiensi, keekonomisan, dan efektivitas.

3) 
Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja atau ukuran kinerja berupa Input dan Outcome. Untuk memudahkan pengukuran kinerja digunakan fomulir standar Pengukuran kinerja kegiatan (Lampiran No.3 : from PKK).
2. 
Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Evaluasi dan analisis capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan kinerja realisasi dengan kinerja yang direncanakan, sedangkan perbandingan kinerja realisasi dengan kinerja instansi lain yang sejenis belum dapat dilakukan karena data-data yang diperlukan belum tersedia.
Dalam tahun 2016, Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis telah menetapkan 5 sasaran strategis yang ingin dicapai melalui pelaksanaan 5 Program dan 28 kegiatan. Semua kegiatan telah dianggarkan dalam APBD Kabupaten Bengkalis tahun 2016, dan Merupakan komitmen Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis dalam mengimplementasikan Rencana Stratejik 2010-2016.
MISI Pertama

	Meningkatkan kualitas dan kuantitas aparatur litbang yang handal dan Professional




Sasaran 1 :
Pelayanan Administrasi Perkantoran.
Pencapaian sasaran pertama guna mewujudkan MISI Pertama ini, diukur dengan indikator kinerja sasaran dan pencapaiannya sebagai berikut

	No
	Indikator Kinerja Sasaran
	Target
	Realisasi
	Capaian

	1.

2.
	Terciptanya Sumber daya Manusia yang memiliki keahlian, keterampilan dan profesional
Bertambahnya aparatur pemerintah yang telah menguasai keahlian sesuai bidang tugasnya


	1 Tahun
90 orang
	1 Tahun
27 Orang
	100%

31,11%


Keberhasilan pencapaian sasaran diatas, guna mewujudkan Misi Pertama,dilakukan melalui kegiatan penataan kelembagaan Litbang Kabupaten Bengkalis. Perlu dilakukan Kegiatan Diklat Teknis Aparatur,dan kegiatan pendidikan penjenjangan aparatur pemerintah.
Rincian program  dan indikator kinerja kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pencapaian sasaran rincian program dan indikator kinerja kegiatan dilaksanakan dalam rangka pencapian sasaran dilihat tersebut pada tabel Pengukuran Kinerja Kegiatan(Lampiran 3: from PKK) dan tabel Pengukuran Pencapaian Sasaran  (Lampiran 4: from PPS).
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi kinerja suatu organisasi. Untuk menjalankan tugas pokoknya, pada tahun 2016, Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis telah didukung dengan aparatur pemerintah sebanyak 27 orang (berdasarkan formasi kepegawaian sampai akhir Desember 2016),dengan rincian sebagai berikut;
1. 
Golongan   IV
:  
5   (Lima) Orang

2.  
Golongan   III
:   
16  (Enam belas) Orang

3.  
Golongan   II
:    
6   (Enam) Orang

Adapun jenjang pendidikan formal adalah:

1. 
Strata III
:    
1 (Satu) orang

2.
Strata II
:
4  (Empat) Orang 

2. 
Strata  I
:   
14 (Empat belas) Orang
3. 
D III
:    
Tidak ada
4. 
SMA/SMU
:    
8  (Delapan) Orang

Capaian sasaran pertama tersebut di lakukan dengan menggunakan dana APBD tahun 2016 di lakukan melalui kegiatan tersebut di atas sebesar Rp. 6.135.324.637,00 realisasi  Rp. 5.019.921.911,00  atau 81,82 % dari target anggaran.
MISI Kedua

	Peningkatan sarana dan prasarana untuk menunjang program dan kegiatan Litbang yang efektif, efisien .


Sasaran 2  :

Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Pencapaian sasaran ke dua guna mewujudkan Misi ke dua ini, di ukur dengan indikator kinerja sasaran capainya sebagai berikut :

	No.
	Indikator Kinerja Sasaran
	Jumlah Anggaran
	Target
	Realisasi
	Capaian

	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Tersedianya Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
	158.000.000,00


	1 Kegiatan
	1 Kegiatan
	100%

	2.
	Tersedianya Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	178.800.000,00


	1 Tahun
	1 Tahun
	100%

	3.
	Tersedianya Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
	130.000.000,00


	8 Unit
	8 Unit
	100%

	4.
	Tersedianya Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
	50.000.000,00


	1 Tahun
	1 Tahun
	100%


	Secara umum capaian sasaran ini dapat direalisasikan dengan baik, dan secara keseluruhan indikator kinerja sasaran sudah terealisasi 100 %.Capaian sasaran tersebut dilakukan dengan menggunakan dana APBD Kabupaten  Bengkalis  tahun 2016 sebesar  Rp. 516.800.000,00 realisasi Rp.                      430.199.500,00 atau 83% dari target anggaran.


MISI ketiga

	Meningkatkan kemampuan manajemen aparat Litbang yang di dukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan professional dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kompetitif.


Sasaran 3 :

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.
Pencapaian sasaran ketiga guna mewujudkan Misi Ketiga ini, diukur dengan indikator kinerja  sasaran dan capaiannya sebagai berikut ;

	No
	Indikator Kinerja Sasaran
	Target
	Realisasi
	Capaian

	1
2
	Pendidikan dan pelatihan Informal

Pengiriman calon tenaga fungsional peneliti
	1 Tahun
2 orang


	1 Tahun
-

	100%

0%




Rincian program dan indikator kinerja kegiatan-kegiatan belanja langsung yang di laksanakan dalam rangka pencapaian sasaran tersebut dapat dilihat pada Pengukuran Kinerja Kegiatan ( lampiran  3 : Form PKK) dan Pengukuran Pencapaian Sasaran  (Lampiran 4: Form PPS).

Keberhasilan pencapaian sasaran ini dilakukan dengan menggunakan dana APBD Kabupaten Bengkalis tahun 2016 sebesar Rp.40.000.000,- dan realisasi sebesar Rp.                        31.810.000 ,- atau 79,53% dari alokasi anggaran.
MISI Keempat  
	Membangun sistem informasi manejemen penelitian dan pengembangan sebagai bahan perumusan, kebijakan yang relevan bagi pembangunan dan pelayanan  publik di bidang penelitian dan Pengembangan.


Sasaran 4 :

Penelitian dan Pengembangan.
Pencapaian sasaran keempat guna mewujudkan misi keempat ini diukur dengan indikator kinerja sasaran dan pencapaiannya sebagai berikut :

	No.DPA
	Indikator Kinerja Sasaran 
	Target
	Realisasi
	Capaian

	1.20.05.28.062
	Koordinasi dan kopnsultasi teknis bidang pembangunan dan teknologi
	144.259.100,00
	135.214.600,00
	93,73

	1.20.05.28.063
	Koordinasi dan kopnsultasi penyusunan kegiatan bidang ekonomi
	87.250.600,00
	79.137.600,00
	90,70

	1.20.05.28.064
	Koordinasi dan konsultasi penyusunan kegiatan bidang sosial dan budaya
	94.297.400,00
	94.297.400,00
	100

	1.20.05.28.095
	Lomba karya ilmiah penelitian mandiri
	640.916.199,00
	592.214.199,00
	92,40

	1.20.05.28.103
	Koordinasi dan konsultasi penyusunan kegiatan bidang pengkajian masalah strategis daerah
	87.298.200,00
	81.571.200,00
	93,44

	1.20.05.28.115
	Pemeliharaan bioteknologi kultur jaringan
	759.249.600,00
	744.839.000,00
	98,10

	1.20.05.28.116
	Pemeliharaan stasiun riset pengolahan sawit
	61.400.000,00
	52.846.391,00
	86,07

	1.20.05.28.117
	Pemeliharaan stasiun riset budidaya laut dan pesisir
	61.400.000,00
	49.823.500,00
	81,15

	1.20.05.28.118
	Pemeliharaan stasiun riset ekominawisata cagar biosphere
	77.599.767,00
	70.449.767,00
	90,79

	1.20.05.28.119
	Pemeliharaan stasiun riset BBN bioethanol nipah
	96.702.200,00
	95.547.200,00
	98,81

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1.20.05.28.120
	Pilot project peragaan teknologi pedesaan dan kondisi sosial ekonomi pengusaha kabupaten bengkalis
	276.808.500,00
	276.791.500,00
	99,99

	1.20.05.28.121
	Ded pemanfaatan limbah batang sagu/ cangkang sawit untuk pembangkit energi biomasa di kabupaten bengkalis
	279.821.000,00
	229.221.000,00
	81,92

	1.20.05.28.122
	Kajian pengembangan potensi pesisir dan laut kabupaten bengkalis
	215.125.400,00
	214.971.400,00
	99,93

	1.20.05.28.123
	Transpormasi kelembagaan ekonomi pedesaan dalam memperkuat ekonomi kerakyatan kab. Bengkalis
	240.378.500,00
	239.705.500,00
	99,72

	1.20.05.28.124
	Sistem informasi kelitbangan kab.bengkalis
	261.271.900,00
	233.827.000,00
	89,50

	1.20.05.28.125
	Kajian nilai kearifan lokal sosial, sejarah dan budaya kabupaten bengkalis
	213.871.900,00
	213.482.900,00
	99,82


3. 
Akuntabilitas Keuangan 

Pencapaian sasaran yang telah ditargetkan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis tahun 2016 tidak terlepas dari adanya dukungan dana yang telah dianggarkan melalui Anggaan Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bengkalis, baik yang dialokasikan kedalam anggaran Pembangunan maupun anggaran rutin sebagai penunjang.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016 ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 09 tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 yang diperkuat melalui Peraturan  Bupati Bengkalis No. 68  tahun 2015 tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan daerah kabupaten Bengkalis, Peraturan Bupati Bengkalis No 09 Tahun 2015 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2016. Dana APBD Kabupaten Bengkalis tahun anggaran 2016 yang telah dikelola Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku seluruhnya berjumlah 10.695.310.627,00 Dari jumlah tersebut telah direalisasikan sebesar Rp.8.367.898.126,00  atau Rp. 78,63 % terdiri dari :
Anggaran Belanja Langsung sebesar Rp. 6.135.324.637,00 telah terealisasi selama tahun anggaran 2016 sebesar Rp. 5.533.920.511,00 atau 89,34 %. Anggaran Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 4.559.985.990,00 telah direalisasikan selama tahun anggaran tahun 2016 sejumlah Rp. 3.596.134.420,00 atau mencapai 78,86 %.
Rincian realisasi anggaran Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung tahun 2016 untuk Balitbang Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut :
	No
	Belanja 
	Anggaran
	Realisasi
	Persentase

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	

	1.
	Gaji dan Tunjangan
	4.559.985.990,00
	3.761.736.541,00
	82,49

	2.
	Belanja Pegawai
	731.000.000,00
	679.000.000,00
	92,89

	3.
	Belanja Barang dan Jasa
	5.165.050.637,00
	3.735.365.585,00
	72,32

	4.
	Belanja Modal
	297.600.000,00
	191.796.000,00
	64,45

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah
	10.753.636.627,00
	8.367.898.126,00
	77,81%

	
	
	
	
	


RINCIAN BIAYA DAN REALISASI ANGGARAN BALITBANG
KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2016
	Kode Rekening
	Uraian
	Jumlah Anggaran
	Realisasi
	Sisa Pagu Anggaran

	1
	2
	3
	4
	5 (3-4)

	5,1
	Gaji dan Tunjangan
	4.559.985.990,00
	3.596.134.420,00
	963.851.570,00

	1.20.05.01.001
	Penyediaan Jasa Surat Menyurat
	285.600.000,00
	264.180.000,00
	21.420.000,00

	1.20.05.01.002
	Penyediaan Jasa Komunikasi; Sumber Daya Air dan Listrik
	285.400.000,00
	120.779.399,00
	164.620.601,00

	1.20.05.01.006
	Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
	22.000.000,00
	15.312.765,00
	6.687.235,00

	1.20.05.01.008
	Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor
	169.117.651,00
	143.784.656,00
	25.332.995,00

	1.20.05.01.010
	Penyediaan Alat Tulis Kantor
	99.974.170,00
	81.930.774,00
	18.043.396,00

	1.20.05.01.011
	Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
	7.447.850,00
	3.008.460,00
	4.439.390,00

	1.20.05.01.012
	Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
	9.260.000,00
	9.190.000,00
	70.000,00

	1.20.05.01.013
	Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	62.475.000,00
	62.355.000,00
	120.000,00

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1.20.05.01.015
	Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang -undangan
	45.000.000,00
	38.850.000,00
	6.150.000,00

	1.20.05.01.017
	Penyediaan Makanan dan Minuman
	40.000.000,00
	30.800.000,00
	9.200.000,00

	1.20.05.01.018
	Rapat - rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah Dan Dalam Daerah
	650.000.000,00
	637.439.800,00
	12.560.200,00

	1.20.05.01.019
	Penyediaan Jasa Keamanan Kantor
	221.400.000,00
	219.350.000,00
	2.050.000,00

	1.20.05.01.033
	Penyediaan jasa sopir kantor
	38.400.000,00
	38.400.000,00
	0,00

	1.20.05.02.009
	Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
	158.000.000,00
	143.916.000,00
	14.084.000,00

	1.20.05.02.022
	Pemeliharaan Rutin/Berkala gedung kantor
	178.800.000,00
	126.240.000,00
	52.560.000,00

	1.20.05.02.024
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
	130.000.000,00
	110.043.500,00
	19.956.500,00

	1.20.05.02.026
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
	50.000.000,00
	50.000.000,00
	0,00

	1.20.05.05.001
	Pendidikan dan Pelatihan Informal
	40.000.000,00
	40.000.000,00
	0,00

	1.20.05.05.090
	Pengiriman calon tenaga fungsional peneliti
	30.000.000,00
	0,00
	30.000.000,00

	1.20.05.06.029
	Penyusunan Renstra SKPD
	49.799.700,00
	34.400.000,00
	15.399.700,00

	1.20.05.28.062
	Koordinasi dan kopnsultasi teknis bidang pembangunan dan teknologi
	144.461.100,00
	135.214.600,00
	9.246.500,00

	1.20.05.28.063
	Koordinasi dan kopnsultasi penyusunan kegiatan bidang ekonomi
	87.250.600,00
	79.137.600,00
	8.113.000,00

	1.20.05.28.064
	Koordinasi dan konsultasi penyusunan kegiatan bidang sosial dan budaya
	94.297.400,00
	94.297.400,00
	0,00

	1.20.05.28.095
	Lomba karya ilmiah penelitian mandiri
	640.916.199,00
	592.214.199,00
	48.702.000,00

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1.20.05.28.103
	Koordinasi dan konsultasi penyusunan kegiatan bidang pengkajian masalah strategis daerah
	87.298.200,00
	81.571.200,00
	5.727.000,00

	1.20.05.28.115
	Pemeliharaan bioteknologi kultur jaringan
	759.249.600,00
	744.839.000,00
	14.410.600,00

	1.20.05.28.116
	Pemeliharaan stasiun riset pengolahan sawit
	61.400.000,00
	52.846.391,00
	8.553.609,00

	1.20.05.28.117
	Pemeliharaan stasiun riset budidaya laut dan pesisir
	61.400.000,00
	49.823.500,00
	11.576.500,00

	1.20.05.28.118
	Pemeliharaan stasiun riset ekominawisata cagar biosphere
	77.599.767,00
	70.449.767,00
	7.150.000,00

	1.20.05.28.119
	Pemeliharaan stasiun riset BBN bioethanol nipah
	96.702.200,00
	95.547.200,00
	1.155.000,00

	1.20.05.28.120
	Pilot project peragaan teknologi pedesaan dan kondisi sosial ekonomi pengusaha kabupaten bengkalis
	276.808.500,00
	276.791.500,00
	17.000,00

	1.20.05.28.121
	Ded pemanfaatan limbah batang sagu/ cangkang sawit untuk pembangkit energi biomasa di kabupaten bengkalis
	279.821.000,00
	229.221.000,00
	50.600.000,00

	1.20.05.28.122
	Kajian pengembangan potensi pesisir dan laut kabupaten bengkalis
	215.125.400,00
	214.971.400,00
	154.000,00

	1.20.05.28.123
	Transpormasi kelembagaan ekonomi pedesaan dalam memperkuat ekonomi kerakyatan kab. Bengkalis
	240.378.500,00
	239.705.500,00
	673.000,00

	1.20.05.28.124
	Sistem informasi kelitbangan kab.bengkalis
	261.271.900,00
	233.827.000,00
	27.444.900,00

	1.20.05.28.125
	Kajian nilai kearifan lokal sosial, sejarah dan budaya kabupaten bengkalis
	213.871.900,00
	213.482.900,00
	389.000,00

	Jumlah
	10.730.512.627,00
	9.170.054.931,00
	1.560.457.696,00


Dalam pelaksanaan anggaran tahun 2016, Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis telah melakukan efesien anggaran sebesar Rp. 1.560.457.696,00 atau 14,54%.
BAB IV
PENUTUP
Pada tahun 2016  Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis telah dapat memenuhi tugas dan fungsi yang telah dibebankan kepada organisasi. Hal ini tercermin dengan dilaksanakannya tugas yang dituangkan dalam Rencana Stratejik tahun 2016 yang harus diwujudkan dalam tahun 2016. Keberhasilan pencapaian sasaran yang telah di tetapkan dalam Rencana Stratejik tersebut telah dapat diukur, yaitu sebanyak 4 (empat) sasaran strategis, dengan 6 (enam) arah kebijakan, 5 (Lima) program, dan 36 (tiga puluh enam) kegiatan.
Berdasarkan hasil  pengukuran pencapaian sasaran pada Bab III, maka secara rata-rata persentase capaian indikator kinerja sasaran strategis Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis  pada  tahun 2016 dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan guna mewujudkan Visi dan Misi organisasi, memperlihatkan capaian rata-rata sasaran sebesar 100 % atau dengan kategori sangat berhasil meliputi :

1. 
Sasaran 
1
dengan  capaian  rata-rata  
100 %

2.  
Sasaran   2
dengan  capaian  rata-rata 
100 %

3.  
Sasaran   3
dengan  capaian  rata-rata  
100 %

4.  
Sasaran   4
dengan  capaian  rata-rata  
100 %
Namun sangat disadari masih diperlukan adanya perbaikan pada berbagai bidang untuk dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerja yang telah dicapai oleh organisasi. Adanya beberapa kendala/hambatan yang perlu diantisipasi sejak dini, antara lain sebagai berikut :

1. Sumberdaya yang masih terbatas baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kualitas (kompetensi dan kapasitas) khususnya  untuk  tenaga  fungsional.
2. Belum terpadunya koordinasi internal dan eksternal dalam melaksanakan kegiatan/penelitian.
Terhadap hal tersebut diatas dalam usaha lebih meningkatkan kinerja aparatur Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Begkalis, di tahun–tahun mendatang akan diusahakan menempuh berbagai upaya strategis guna mengantisipasi kendala dan hambatan yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis. Upaya  strategis  pemecahan  masalah antara  lain adalah :
1. 
Melakukan monitoring, evaluasi secara berkala terhadap pelaksanan  kegiatan , serta melakukan pembinaan secara berkesinambungan kepada rekanan.

2. 
Meningkatkan kecermatan perencanaan yang telah dilakukan dengan pengawasan yang ketat agar rencana kegiatan yang dibuat dapat berdayaguna dan berhasil guna secara maksimal.
3.  
Memperbaiki mekanisme pengumpulan data kinerja sehigga setiap  elemen yang terkait dengan penetapan target indikator kinerja  dapat didukung dengan data yang lebih akurat.
4. 
Lebih meningkatkan  efisiensi, efektifitas dan keekonomisan pelaksanan kegiatan agar dapat  mencapai sasaran dan tujuan kegiatan terkait dengan upaya mewujudkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan.
5. 
Lebih mendayagunakan secara optimal sumber daya manusia melalui berbagai pelatihan atau  shout course dan sosialisasi.

6.  
Lebih mengoptimalkan sarana dan prasarana yang tersedia.

Selanjutnya  Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Bengkalis mengharapkan agar  LAKIP tahun 2016 ini dapat memenuhi kewajiban akuntabiltas organisasi sebagai salah satu sumber untuk membantu pemerintah dan stakeholder dalam melaksanakan pembangunan, sebagai sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja  di masa  mendatang.
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